A

BAR W

PENUTUP

Kesimpulan.

Berdasarkan pada hab-bhsb fterdabulu, maka sscars

umlm dapat disimpulkan babhwa tingksat kesehatan

FT.

Bank Musa bila ditinjau dari aspek :

Modal, dapat dikatakan sehat.

Hal ini disesbabhkan kargns hasil  perhitungan
capital adeguacy ratic teriitung sejak tahun 1990 -
1993 herkisar antara 7.88% — 19,774, vang berarti
herada pada standar penileian kesehatan, yaitu
antara 20,25 sampai dengan 25,00 wvang ditetapkan

nleh EBank Indonesia.

{ ikuiditas, dapat dikatakan sehat (likuid).

Mal ini disebabkan karena mulai dari tahbun

1990 — 1993 hasil perhitungan reserve  reqguirement
ratico berkisar antara 0,483%4 — 2,724 dan  laan  to
fdeposit ratic berkisar antara S7,17% — BZ,40% vang

berarti berada pada standsr penilaian kesehatan,
vaitu antara 8,1 sampai dengan 10,0 yang ditetaphkan

agleh Bank Indonesia.
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S« Rentabilitas, dapat dikatakan sehat pada tahun 1993

Hal ini disebabkan karena hasil perhitungan
return on totel assets ratic—nya sebhesasr 1.21% dan
gfficiency ratio-nya ssbesar 29,800 beradsa pada
standar penilaian hkesehatan, vaitu antara 8,1
sampali denganr 10,0 wang ditetapkan oclieh Bank
Indonesia.

Walaupun pada tabun—tabhun sebelumnya  yaitu

Tond

pada tahun 19790, 1721 dan tahun 1992 untuk nilai
return on total assets ratic berhkisar antara G474
- Q0,974 dan untuk nilliai erfrficiency ratio berkiszar
antara 94,7074 - 24,.85X termasub pada predikat
penilaiamn  kurang sehat; hal ini dapat dimaklumi

mengingat FT. Bank Nusa berdirvi pade abkhir tahun

1787,

B. Baran—saran.

Fenulis mencoba memberikan masukan {inpui) vang
mungkin dapat berguna bagi pemilik dan  manajemen

FT. Bank Musa, antara lain :

1. Hendaknwa tingkat kesehatan dari aspek modal dan
likuiditas vamng sudah sound  tetap dipertanankan,
gehingga dari sini diharapkan dapait menarik simpa-

tik masvarakat untuk beirgabung.




Tingkat kesehatan dari aspeshk rentabilitas hendaknya

perlu juga mendapat perhatian yang lebih, mengingat

pada tahun 1920 - 1992 mendapat predikat penilaian
kurang sehat. Misalnya dengan sedikit memberikan
Lelaonggarsn ‘didalam prozsaduyr pemberian kredit

kepada nasabah.
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